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Public literacy regarding halal laws remains low, with people often relying
on the halal label on packaging to determine if a product is halal. However,
many products in the Indonesian market lack this label, leading to
consumer confusion. This educational activity aims to enhance knowledge
about selecting halal-certified cosmetic products and ensuring their safety.
It targeted female students of the Faculty of Economics and Islamic
Business at K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University
Pekalongan and was conducted face-to-face using a lecture-based approach.
The session took place on Tuesday, May 21, 2024, from 15:30 until
completion, aiming to increase awareness and understanding of halal
cosmetic products, which were previously not well known among the
students. This training effectively raises awareness and knowledge about
the halal status of cosmetic products, helping students make informed
choices in their daily purchases.

Abstrak

Tingkat literasi masyarakat terkait hukum halal masih rendah.
Terlebih lagi sekarang, banyak produk beredar di pasaran Indonesia
yang belum memiliki label halal. Hal ini tentu menyebabkan
kebingungan konsumen. Dengan dilakukannya kegiatan edukasi ini
diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai pemilihan
produk kosmetik yang sudah terindikasi halal serta membuktikan
keamanan dari produk-produk tersebut. Edukasi mengenai produk
kosmetik berlabel halal dilakukan terhadap perwakilan mahasiswi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan dilaksanakan secara tatap muka
menggunakan pendekatan ceramah/pendidikan. Kegiatan ini
dilakukan setelah selesainya kelas pada hari Selasa tanggal 21 Mei
2024 dari Pukul 15.30 sampai selesai. Pelatihan mengenai edukasi
label halal pada produk kosmetik membantu mahasiswi untuk
meningkatkan kewaspadaan mereka saat hendak membeli produk
kosmetik yang akan mereka gunakan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan tersebut efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan konsumen tentang kehalalan produk
kosmetik.

1. PENDAHULUAN

Dengan populasi besar yang mayoritas menganut agama Islam di Indonesia, pandangan
mengenai label halal sebagai indikator utama saat membeli suatu produk menjadi umum
(Yuwana & Hasanah, 2021). Dalam kehidupan seorang Muslim pada masa kini, makanan,
minuman, obat-obatan, atau barang-barang yang dikonsumsi, serta alat-alat kosmetik atau

barang non-konsumsi, merupakan bagian yang tidak terpisahkan (Azizah, 2021). Masalah halal
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memiliki signifikansi yang mendasar bagi konsumen Muslim. Pertimbangan utama dalam
mengonsumsi suatu produk adalah kehalalannya (Ilttham & Nizar, 2019). Setiap Muslim
memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa makanan dan barang yang akan mereka
konsumsi adalah halal (Wajdi & Susanti, 2021).

Dalam Islam dasar mengenai produk halal pertama ialah bahwa semua hal yang telah
dibuat oleh Allah memenubhi syarat merupakan halal dan boleh (mubah). Ketika membicarakan
kehalalan suatu produk, konsep thoyyib juga menjadi tak terpisahkan. Sementara kehalalan
mengacu pada status hukum apakah suatu produk boleh dikonsumsi atau tidak, thoyyib lebih
menekankan pada kualitas produk, seperti kandungan gizi, kebersihan, keamanan, kesehatan,
harga yang terjangkau, dan manfaat lainnya (Nusran, 2021). Jika sesuatu telah dilarang, segala
sarana dan metode yang dapat mengarah pada perbuatan haram juga dianggap haram. Para
ahli figih menetapkan prinsip bahwa segala sesuatu yang membawa pada perbuatan haram,
hukumnya juga haram. (Adinugraha et al., 2023).

Literasi halal adalah pemahaman dan pengetahuan individu atau komunitas mengenai
komoditas yang hendak digunakan. Seperti yang diketahui, tingkat literasi masyarakat terkait
hukum halal masih rendah. Mereka cenderung mengandalkan label halal pada kemasan
sebagai penentu kehalalan suatu produk. Namun, pada kenyataanya sekarang, banyak produk
beredar di pasaran Indonesia yang belum memiliki label halal. Hal ini tentu menyebabkan
kebingungan konsumen. Dulu, produsen sering kali secara sukarela mengajukan sertifikasi
halal. Tetapi, setelah diberlakukan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal, pengajuan sertifikasi halal oleh produsen menjadi wajib
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal,
2014). Regulasi pemerintah terbaru, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal, mempertegas hal tersebut dengan menegaskan
bahwa produk seperti makanan, minuman, obat, kosmetik, produk kimia, produk biologi,
produk rekayasa genetika, dan barang-barang konsumen yang digunakan oleh masyarakat
harus memiliki sertifikat halal (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tentang
Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal, 2021).

Beberapa mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan bisa dikatakan kurang
memahami label produk halal. Dari sisi persepsi dan kesadaran, bisa jadi mahasiswi belum
menyadari sepenuhnya pentingnya memahami label halal dalam konteks kepatuhan religius
dan keamanan konsumen. Dampaknya, mahasiswi berisiko membeli produk yang tidak sesuai
standar halal, yang dapat mempengaruhi kepatuhan mereka terhadap ajaran agama dan
menurunkan tingkat kepercayaan terhadap produk berlabel halal.

Maka dari itu diperlukan edukasi mengenai produk halal terutama produk kosmetik yang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan banyak wanita muslim setiap harinya. Tak lain halnya,
para mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang juga banyak memakai produk
kosmetik untuk sehari-hari. Jadi, tujuan dari edukasi ini adalah memberi pengetahuan
mengenai pemilihan produk kosmetik yang sudah terindikasi halal serta membuktikan

keamanan dari produk-produk tersebut.
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2. METODE

Edukasi mengenai produk kosmetik berlabel halal dilakukan terhadap perwakilan
mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan dilaksanakan secara tatap muka menggunakan pendekatan
ceramah/Pendidikan. Kegiatan ini dilakukan setelah selesainya kelas pada hari Selasa tanggal
21 Mei 2024 dari Pukul 15.30 sampai selesai dengan tujuan untuk memberikan pemahaman

mengenai label halal pada produk kosmetik yang banyak digunakan oleh mahasiswi dalam

kesehariannya.

No Kegiatan Waktu

1 Pembukaan dan Pengarahan singkat mengenai tujuan 15.30-15.40
kegiatan

2 Pengenalan kosmetik halal 15.40-15.50

3 Pemahaman label halal pada produk kosmetik 15.50-16.00

4 Tanya jawab dan diskusi 16.00-16.10

5 Sesi berbagi pengalaman dari pengguna kosmetik 16.10-16.20
halal

6 Penutupan 16.20-16.30

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kami melakukan sedikit survei dan wawancara terhadap beberapa mahasiswi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
mengenai keputusan mereka dalam pembelian produk kosmetik yang merekai pakai sehari-
hari sebelum melakukan kegiatan edukasi tentang produk kosmetik berlabel halal. Dimana
hasil dari wawancara dan survei menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka belum begitu
memahami konsep dan pentingnya label halal ini. Meskipun mereka mungkin pernah melihat
label halal pada beberapa produk kosmetik yang mereka gunakan sehari-hari, mereka tidak
sepenuhnya mengerti kriteria dan proses yang dilalui untuk mendapatkan sertifikasi itu. Selain
itu, beberapa mahasiswi mengakui bahwa mereka tidak menyadari bahwa label halal bukan
sebatas berhubungan dengan makanan dan minuman, tetapi dengan produk kosmetik dan
perawatan diri pula. Melalui temuan ini, kami menyadari perlunya edukasi yang lebih
mendalam dan terus-menerus mengenai label halal, khususnya pada produk kosmetik, agar
konsumen muda, termasuk mahasiswi, lebih memahami dan mampu membuat keputusan
yang lebih informatif dalam memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai
mereka.

Edukasi mengenai produk kosmetik berlabel halal yang kami lakukan bertujuan untuk
mengabdi kepada masyarakat yang diusung oleh kelompok mahasiswa Akuntansi Syariah
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan terhadap mahasiswi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) mendapat antusias yang baik. Mereka menunjukkan minat
yang besar dan banyak bertanya mengenai berbagai hal terkait kosmetik berlabel halal. Hal ini
menunjukkan bahwa sebenarnya ada kebutuhan akan pengetahuan yang lebih mendalam
mengenai topik ini. Kami melihat bahwa mahasiswi sangat ingin mendapat pemahaman

mengenai produk yang mereka sering gunakan apakah sudah sejalan dengan prinsip-prinsip
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yang mereka anut. Respon positif ini memotivasi kami untuk terus melakukan kegiatan serupa
di masa depan dan memperluas jangkauan edukasi ini ke lebih banyak mahasiswi.

Dalam kegiatan ini, kami memberikan materi yang komprehensif mengenai berbagai aspek
terkait kosmetik halal. Kami menjelaskan mulai dari definisi kosmetik halal, proses sertifikasi,
hingga standar-standar yang harus dipenuhi oleh sebuah produk untuk mendapatkan label
halal. Kami juga membahas mengenai dampak penggunaan kosmetik yang tidak halal dan
bagaimana hal ini dapat mempengaruhi kesehatan serta nilai-nilai agama yang dianut oleh
mahasiswi. Selain itu, kami menyertakan studi kasus dan contoh produk kosmetik halal yang

sudah tersedia di pasaran, serta bagaimana cara mengenali label halal yang sah.

Gambar 1. Penyampaian materi

Kegiatan edukasi ini disampaikan dengan metode yang interaktif dan menarik, agar
mahasiswi lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Kami menggunakan presentasi
visual, diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab untuk memastikan bahwa setiap mahasiswi
benar-benar memahami konsep yang diajarkan. Selain itu, kami juga menyediakan brosur dan
materi cetak yang bisa dibawa pulang oleh mahasiswa sebagai referensi tambahan. Melalui
pendekatan ini, kami berharap mahasiswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga terlibat aktif dalam proses belajar.

Evaluasi dilakukan dengan mengisi kuesioner oleh beberapa mahasiswi agar kami dapat
mengetahui sejauh mana mereka memahami materi yang telah kami sampaikan tentang label
halal pada produk kosmetik. Dalam proses evaluasi ini, mahasiswi diminta untuk mengisi
kuesioner yang telah disediakan secara online. Dengan metode ini, kami berharap dapat
mengumpulkan data yang komprehensif mengenai pemahaman mereka tentang pentingnya
label halal pada produk kosmetik. Hasil dari kuesioner ini akan dianalisis untuk mengetahui
tingkat pemahaman mahasiswi terhadap materi yang diajarkan. Data yang diperoleh akan
menunjukkan persentase pemahaman mahasiswi, yang kemudian dapat digunakan untuk
menilai efektivitas metode pengajaran kami serta materi yang telah disampaikan. Dengan
demikian, kami dapat melakukan perbaikan dan penyesuaian dalam materi dan metode
pengajaran di masa depan untuk memastikan bahwa informasi mengenai label halal pada
produk kosmetik dapat dipahami dengan baik oleh semua mahasiswi. berikut besaran

presentasi kuisioner evaluasi:
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Pelaksanaan kegiatan edukasi mengenai produk kosmetik berlabel halal yang dilakukan di
ruang kelas i2.2 dapat dianggap sukses. Sebab ini bisa dibuktikan dengan presentasi kuisioner,
yakni:

1. Materi edukasi yang diberikan benar-benar disesuaikan dengan kebutuhan para peserta.
Hal ini bisa dilihat dari jawaban mayoritas kuesioner yang memperlihatkan bahwa 100%
mahasiswi merasa puas dengan materi yang diberikan.

2. Durasi pelatihan yang diberikan ternyata cukup memadai bagi sebagian besar peserta,
dengan 60% di antaranya merasa bahwa waktu yang disediakan sudah mencukupi untuk
memahami materi yang diajarkan. Namun, terdapat 40% peserta lainnya yang merasa
memerlukan waktu tambahan untuk lebih tentang label halal pada produk kosmetik ini
dengan baik.

3. Kegiatan pelatihan ini dianggap sangat menarik oleh seluruh peserta, terbukti dari hasil
kuesioner yang menunjukkan prosentase kepuasan penuh sebesar 100%.

4. Seluruh peserta merasa puas terhadap pelatihan ini, dengan tingkat kepuasan
yang mencapai 100%.

5. Tim pendamping pelatihan berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan dukungan
optimal agar pelatihan dapat berjalan dengan lancar. Dengan adanya pendampingan yang
intensif ini, peserta dapat merasa lebih percaya diri dan terarah dalam mengikuti pelatihan,

sehingga tujuan dan manfaat dari pelatihan dapat tercapai secara maksimal.
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6. Materi disampaikan secara ringkas namun padat serta mudah dipahami oleh para peserta.
Oleh karena itu, tim kami bekerja keras untuk menyajikan materi melalui bahasa yang
ringkas dan sederhana agar gampang dimengerti oleh semua peserta. Seperti sebelumnya,
hasil evaluasi menunjukkan bahwa 100%

7. Pelatihan telah memenuhi ekspektasi peserta dengan baik, seperti yang tercermin dari hasil
kuesioner yang menunjukkan tingkat kesesuaian antara isi pelatihan dan harapan

mahasiswi mencapai 100%.

4. KESIMPULAN

Pelatihan mengenai edukasi label halal pada produk kosmetik membantu mahasiswi
untuk meningkatkan pemahaman mereka akan pentingnya memeriksa label halal saat
memutuskan membeli suatu kosmetik. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tersebut efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan konsumen tentang kehalalan produk
kosmetik. Dengan demikian, inisiatif semacam itu dapat menjadi langkah positif dalam
mendorong konsumen, khususnya mahasiswi, untuk membuat keputusan pembelian yang

lebih bertanggung jawab dan sesuai dengan nilai-nilai agama mereka.
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